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SUMMARY

RIO FRANS. Post Harvest Handling and Dairy Milking of The Swamp 

Buffalo (Bubalus bubalis) in Pampangan OKI (guided by KIKI YULIATI and

MERYNDA INDRIYANI SYAFUTRI).

The research was conducted in the village of Bangsal / District Kuro 

Pampangan OKI, Laboratory of Chemistry and Laboratory of Microbiology 

Technology Agriculture, Faculty University of Sriwijaya, in February 2011 to June 

2011.

The aims of this study were to determine and to improve post-harvest 

handling and dairy products of swamp buffalo in the village of Bangsal / District 

Kuro Pampangan OKI in South Sumatera.The method used i n research was 

purposive random sampling in selecting units to be studied. The parameters observed 

were milk yield, viscosity, color, pH, water content, TPC, and sensory tests.

The results indicate that the milk production in the rainy season was higher 

than the milk production in the dry season. The highest viscosity was found in milk

obtained from old swamp buffalos in the amount of 1.936 cP, while the lowest found

in milk obtained from young was about 1.378 cP. The lightness of milk ranged from

91.4% to 89.8%, chroma ranged from 6.3% to 8.05%, while hue ranged from 107.5° 

to 122.1°. Swamp buffalo milk was included in the criteria of yellow color (Y ). The 

pH of milk ranged from 6.3 to 6.7, while Total Plate Count of fresh milk produced 

from young swamp buffalo approximately 4.45 x 10-5 CFU / ml. Hedonic test on



swamp buffalo milk young and old among the most preferred panelists found on an

old swamp buffalo milk about 2.76 and lowest in young buffalo milk of about 2.44.



RINGKASAN

RIO FRANS. Penanganan Pasca Panen dan Hasil Pemerahan Susu Kerbau 

Rawa (Bubalus bubalis) di Pampangan OKI (dibimbing oleh KIKI YULIATI dan 

MERYNDA INDRIYANI SYAFUTRI).

Penelitian dilaksanakan di Desa Bangsal/Kuro Kecamatan Pampangan 

Kabupaten OKI dan Laboratorium Kimia Hasil Pertanian dan Kimia Hasil Pertanian 

Jurusan Teknologi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Pada bulan 

Februari 2011 sampai Juni 2011. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

memperbaiki penanganan pasca panen dan hasil pemerahan susu kerbau rawa di 

Desa Bangsal/Kuro Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI Sumatera Selatan.

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah Purposive Random 

Sampling dalam memilih unit yang akan diteliti. Parameter yang diamati adalah 

produksi susu, viskositas, warna, pH, TPC, dan uji organoleptik.

Hasil penelitian menunjukan bahwa produksi susu kerbau rawa pada musim 

hujan lebih banyak dibanding produksi susu kerbau rawa pada musim kemarau.

Viskositas tertinggi didapat pada kerbau rawa tua yaitu sebesar 1,936 cP dan terkecil

didapat pada kerbau rawa muda yaitu sekitar 1,378 cP. Lightness susu berkisar antara 

91,4% sampai 89,8%, chroma susu berkisar antara 6,3% sampai 8,05%, hue 

berkisar antara 107,5° sampai 122,1°, susu kerbau rawa termasuk dalam kriteria 

warna yellow (Y). pH susu berkisar antara 6,3 sampai 6,7. Total Plat Count 

segar yang dihasilkan dari kerbau rawa muda sekitar 4,45 x 10'5 CFU/ml. Uji 

hedonik pada susu kerbau rawa muda dan tua yang paling banyak disukai panelis

susu

susu



didapat pada susu kerbau rawa tua sekitar 2,76 (suka) dan terendah pada susu kerbau

muda sekitar 2,44 (tidak suka).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Populasi kerbau di Indonesia tersebar di seluruh propinsi, populasi tertinggi 

dijumpai di NAD, Sumatera Barat, Sumatera Utara, dan Sumatera Selatan. Populasi 

kerbau berkembang jauh lebih lambat di banding sapi. Kondisi ini antara lain 

disebabkan oleh tingkat reproduksi kerbau yang rendah akibat sulitnya mendeteksi 

ternak betina yang sedang mengalami laktasi. Selain itu, masa kebuntingannya relatif 

lebih lama dengan interval kelahiran yang lebih panjang dari sapi (Susanto, 2000).

Kerbau dapat dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu kerbau lumpur (Swam 

buffalo) dan kerbau sungai (Riverin buffalo). Kerbau lumpur tersebar di Asia 

Tenggara, sedangkan kerbau sungai terkonsentrasi di sekitar India, Pakistan, Afrika 

Utara, Italia, dan Bulgaria (Diijen Bina Produksi Ternak, 2004).

Sarana dan prasarana dalam sistem agribisnis kerbau belum berkembang 

karena pengusahaannya belum komersil. Belum ada pasar hewan kerbau, rumah 

potong kerbau, dan sebagainya untuk mendukung agribisnis kerbau. Sistem produksi 

masih bersifat tradisional yang mengarah kepada biaya minimal, bukan pada efisiensi 

usaha. Konsumsi susu kerbau memang masih terbatas, namun peluang 

pengembangan produk olahan dari susu kerbau memiliki kadar lemak tinggi

(Winamo, 1993).

Produksi susu dalam satu masa laktasi yang dihasilkan seekor kerbau

berbeda-beda. Beberapa informasi menyebutkan produksi susu kerbau di Indonesia

rata-rata 3 sampai 5 liter per ekor per hari dalam satu masa laktasi (Susanto, 2000).

1
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Sumatera Selatan juga berpotensi sebagai penghasil ternak kerbau yang dapat 

diperhitungkan seperti di Kabupaten Ogan Ilir (01), Ogan Komering Ilir (OKI), dan 

Banyuasin. Menurut Dinas Peternakan 01 (2010), pada tahun 2010 data populasi 

ternak kerbau yang terdapat di Kabupaten 01 berkisar 1734 ekor kerbau rawa, 

meningkat dari tahun sebelumnya. Dinas Peternakan OKI (2010) menambahkan 

bahwa jumlah ternak kerbau di Kabupaten OKI pada tahun 2010 beijumlah 16.122 

ekor mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya, sedangkan data produksi 

kerbau rawa yang terdapat di Kabupaten OKI, pada tahun 2009 sekitar 911,06 liter. 

Jika dilihat dari data di atas, maka jumlah ternak terbesar berada pada Kabupaten 

OKI, sehingga perlu dilakukan penelitian terhadap kerbau rawa di Kabupaten OKI, 

khususnya di Kecamatan Pampangan.

Susu kerbau rawa mempunyai aroma yang khas dan merupakan aset yang 

bernilai ekonomis dan memberikan keuntungan yang cukup bagi masyarakat. 

Sehingga ternak kerbau memberikan kontribusi yang cukup besar dalam mendukung 

ketersediaan daging nasional dan sebagai sumber protein hewani, sehinga ternak 

kerbau rawa berpotensi untuk meningkatkan gizi masyarakat. Apabila dilihat dari 

komposisi kandungan gizi yang terdapat di dalamnya, kandungan gizi susu kerbau 

rawa tidak kalah dengan susu hasil ternak lainnya. Bahkan kandungan protein dan 

lemaknya sangat tinggi, yaitu 5,5 % dan 10,5%, dua kali lipat dari susu lain. 

Sehingga susu kerbau rawa sebenarnya mempunyai potensi yang sangat besar untuk 

dikembangkan (Winamo, 1993).

Selama ini pasca panen susu kerbau yang dilakukan oleh para peternak sangat 

sederhana, setelah susu diperah dengan menggunakan ember-ember kecil tempat

susu
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yang sangat terbuka tanpa penutup susu. Padahal susu sangatpenampungan susu

mudah mengalami kerusakan yang diakibatkan oleh mikroorganisme apabila susu 

dibiarkan terbuka terlalu lama. Oleh karena itu perlu dilakukan perbaikan

penanggulangan pasca panen susu kerbau yang selama ini dilakukan oleh peternak, 

yaitu mulai dari sebelum melakukan pemerahan sampai pasca panen susu, sehingga 

yang dihasilkan akan lebih baik dari yang selama ini dilakukan.

Agar produksi susu dapat lebih optimal harus dilakukan perbaikan sistem 

pemeliharaan dan pemberian pakan serta dalam hal pemasarannya dan penanganan 

pasca panen. Sistem pemeliharaan diusahakan dari yang sederhana menjadi intensif 

dimana hijauan sebagai makanan pokok, diperkuat dengan pemberian pakan 

tambahan berupa konsentrat sesuai dengan porsi dan kebutuhan ternak dan 

kebutuhan produksi susu. Seekor kerbau dewasa membutuhkan hijauan sebanyak 

10% dari berat badan per hari, dan pakan konsentrat dengan bahan kering sebanyak

susu

2% dari berat badan per hari (Sudirman et al., 2006).

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memberikan solusi perbaikan

dalam penanganan pasca panen dan hasil pemerahan susu kerbau rawa di Desa

Bangsal/Kuro Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera

Selatan.
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